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Abstrak 

 
Ekosistem mangrove merupakan suatu ekosistem perairan unik yang berperan penting dalam mendukung kehidupan 

akuatik, sebagai sumber makanan, tempat pembesaran dan tempat pemijahan bagi berbagai organisme. Pertumbuhan 

mangrove tidak luput dari faktor-faktor yang mempengaruhinya. Salah satu parameter yang mempengaruhi pertumbuhan 

kerapatan mangrove adalah substrat dan air. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi nilai karakteristik fisika kimia 

substrat dan air terhadap kerapatan mangrove pada area restorasi mangrove untuk silvofishery di Langsa Barat, Kota 

Langsa. Penelitian yang dilakukan pada Bulan Oktober – November 2023 di area restorasi mangrove Gampong Seuriget, 

Langsa Barat, Kota Langsa, Aceh. Metode yang digunakan yaitu purposive sampling dengan 3 stasiun berdasarkan 

perbedaan umur tanam. Data mangrove dikumpulkan dengan metode transek 1x1, 5x5 dan 10x10. Pengambilan sampel 

sedimen menggunakan sekop dan sampel air menggunakan botol kaca. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerapatan 

mangrove termasuk pada kategori jarang dan padat. Nilai kerapatan mangrove tertinggi pada stasiun A ditemukan nilai 

sebesar 2.333 (ind./ha) dan kerapatan mangrove terendah pada stasiun B dengan nilai 500 (ind./ha). Tekstur tanah 

termasuk jenis lempung berpasir. Kualitas air memiliki rata-rata kisaran suhu 29-30 0C, nilai pH air 7,3 –7,7, salinitas 

pada kisaran 29,1-30,2 0/00, DO 4,48-5,2 mg/L, kandungan amonia 0,4-0,9 ppm, nitrat 3,4-6,5 ppm, fosfat 1,3-4,3 ppm.  

Kualitas sedimen menunjukkan hasil pH tanah 6,3-6,4, unsur hara tanah C-Organik 1,5-3,0 %, N-total 0,2 %, dan P-

tersedia 17,0-18,1 ppm. Hasil uji analisis statistik menunjukkan bahwa tidak ada korelasi antara karakteristik fisika kimia 

substrat dengan air dan nilai karakteristik substrat dengan kerapatan mangrove yang ada. Sedangkan fisika kimia air 

seperti pH air, salinitas, dan fosfat berkorelasi dengan kerapatan mangrove yang ada. Berdasarkan hasil analisis parameter 

kualitas air dan sedimen, ketiga stasiun penelitian dapat digunakan sebagai silvofishery. 

 

Kata kunci : Air, Mangrove, Silvofishery, Substrat 
 

Abstract 

 

Chemical Physics Characteristics of Substrate and Water on Mangrove Density in Mangrove Restoration 

Area for Silvofishery in West Langsa, Langsa City, Aceh 

 
Mangrove ecosystem is a unique aquatic ecosystem that plays an important role in supporting aquatic life, as a food 

source, enlargement site and spawning ground for various organisms. Mangrove growth does not escape the factors that 

influence it. One of the parameters that affect the growth of mangrove density is substrate and water. This study aims to 

evaluate the value of physical and chemical characteristics of substrate and water on mangrove density in mangrove 

restoration areas for silvofishery in West Langsa, Langsa City. The research was conducted in October - November 2023 

in the mangrove restoration area of Gampong Seuriget, West Langsa, Langsa City, Aceh. The method used was purposive 

sampling with 3 stations based on differences in planting age. Mangrove data were collected using 1x1, 5x5 and 10x10 

transect methods. Sediment sampling using shovels and water samples using glass bottles. The results showed that 

mangrove density is included in the category of sparse and dense. The highest mangrove density value at station A found 

a value of 2,333 (ind./ha) and the lowest mangrove density at station B with a value of 500 (ind./ha). Soil texture includes 

sandy loam type. Water quality has an average temperature range of 29-30 0C, water pH value 7.3 -7.7, salinity in the 

range of 29.1-30.2 0/00, DO 4.48-5.2 mg/L, ammonia content 0.4-0.9 ppm, nitrate 3.4-6.5 ppm, phosphate 1.3-4.3 ppm.  

Sediment quality shows the results of soil pH 6.3-6.4, soil nutrients C-Organic 1.5-3.0%, N-total 0.2%, and P-available 

17.0-18.1 ppm. Statistical analysis test results showed that there was no correlation between the physico-chemical 

characteristics of the substrate with water and the value of substrate characteristics with the existing mangrove density. 

While the physical chemistry of water such as water pH, salinity, and phosphate correlated with the existing mangrove 



    

Buletin Oseanografi Marina Oktober 2025 Vol 14 No 3:335–346 

336 Karakteristik Fisika Kimia Substrat Dan Air (Paisal Batubara et al.) 

 

density. Based on the results of the analysis of water quality parameters and sediments, the three research stations can 

be used as silvofishery.   

 

Keywords: Substrate, water, mangrove density, silvofishery 
 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki luas mangrove sebesar 

3.489.140,68 Ha. Jumlah ekosistem mangrove 

dunia setara dengan 23% yang secara keseluruhan  

luas 16.530.000 Ha (Akbaruddin et al., 2020). 

Mangrove merupakan salah satu komunitas 

tumbuhan yang tumbuh disepanjang pantai, estuari 

atau muara sungai pada daerah tropis (Prihandana 

et al., 2021). Hutan Mangrove adalah salah satu 

hutan yang yang potensial yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup 

antara lain digunakan sebagai kayu bakar, arang, 

daunnya untuk atap rumah, serta wilayah  

penangkapan  ikan, udang, kepiting, kerang dan 

lainnya (Parmadi et al., 2016). Ketersediaan 

berbagai jenis makanan yang terdapat pada 

ekosistem ini telah menjadikan keberadaannya 

sangat penting karena berfungsi sebagai daerah 

asuhan (nursery ground) dari berbagai jenis biota 

seperti ikan, udang,  kerang,  kepiting, dan biota 

lainnya, kemudian sebagai daerah  memijah 

(spawning ground) dan tempat mencari makan 

(feeding ground) (Hartono et al., 2018). Berbagai 

pemanfaatan ekosistem mangrove harus perlu 

diperhatikan kelestarian mangrovenya dan yang 

menjadi daya dukung, apabila dimanfaatkan secara 

berlebihan maka bisa berdampak buruk terhadap 

kelestarian mangrove itu sendiri (Parmadi et al., 

2016).  

Keberhasilan  pengelolaan hutan mangrove 

maka perlu memperhatikan faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan mangrove (Prinasti et 

al., 2020). Salah satunya jenis substrat sangat 

mempengaruhi susunan jenis dan kerapatan 

vegetasi mangrove dapat dilihat dari banyaknya 

tegakan vegetasi tersebut merapati daerah 

hidupnya. Ketidakstabilan parameter kualitas air 

tersebut akan mengakibatkan penurunan kualitas 

bahkan kematian pada mangrove (Schaduw, 2018). 

Akan tetapi dengan melihat keanekaragaman saja 

tidak cukup untuk menentukan kualitas perairan, 

maka perlu diperhatikan juga karakteristik dari 

faktor fisika kimia perairan (Pranoto, 2017). 

Kerusakan hutan mangrove yang sering terjadi di 

Indonesia sebagian besar diakibatkan oleh ulah 

manusia. Sifleet et al. (2011)menyatakan bahwa 

kerusakan ekosistem mangrove sering disebabkan 

karena adanya alih fungsi lahan diseluruh dunia 

mencapai 430.000 sampai 980.000 hektar. Upaya 

yang dilakukan usilfntuk mengoptimalkan  fungsi  

dan  manfaat  ekosistem  mangrove agar tidak 

terjadi eksploitasi maka perlu dilakukan kegiatan 

konservasi (Prihandana et al., 2021). Salah satu 

upaya kegiatan konservasi adalah Silvofishery.  

Silvofishery adalah sistem pertambakan 

teknologi tradisional yang menggabungkan antara 

budidaya perikanan dengan tumbuhan mangrove, 

yang diikuti konsep pengenalan sistem pengelolaan 

dengan meminimalisasi memasukkan dan 

mengurangi dampak terhadap lingkungan (Paruntu 

et al. 2016). Silvofishery memiliki tujuan yaitu 

pada aspek ekologi yang dapat melestarikan 

ekosistem mangrove dan aspek ekonomi yang 

dapat mengoptimalkan tambak (Sajjad et al., 

2023). Keberadaan hutan mangrove di wilayah 

pesisir Langsa Barat, Kota Langsa, Aceh. Salah 

satu kawasan ekosistem hutan mangrove yang 

harus dijaga dan dilestarikan keberadaannya. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka 

diperlukan penelitian mengenai “Karakteristik 

Fisika Kimia Substrat Dan Air Terhadap Kerapatan 

Mangrove Pada Area Restorasi Mangrove Untuk 

Silvofishery Di Langsa Barat, Kota Langsa”.  

 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Oktober-November tahun 2023 di Area Restorasi 

Mangrove Gampong Seuriget, Kecamatan Langsa 

Barat, Kota Langsa, Provinsi Aceh (Gambar 1). 

Pengamatan mangrove dilakukan pada transek 

berukuran 10x10m2 dan identifikasi dilakukan 

secara langsung di lapangan. Pengukuran 

parameter kualitas perairan dilakukan mengikuti 

titik pengambilan data mangrove. Pengukuran 

parameter perairan dilakukan secara in situ 

(pengukuran langsung di lapangan) dan ex situ 

(analisis laboratorium). Parameter yang diamati 

secara in situ yaitu pH, suhu, dan salinitas, 

sedangkan untuk parameter yang diamati secara ex 

situ adalah nitrat, dan DO yang diambil dari air di 

substrat lalu dimasukkan ke dalam cool box dan 

dianalisis di Laboratorium BTKLPP Kelas 1 

Medan. Sampel substrat diambil dengan 

menggunakan sekop dengan kedalaman ± 20 cm 
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dari permukaan tanah yang di mulai dari plot luar 

sampai plot dalam secara berurutan. Sampel yang 

di dapat kemudian di keringkan dan diambil 300 g 

untuk di uji kadar C-organik, nitrogen, dan fosfor 

di Laboratorium Sentral Tanah Universitas 

Sumatera Utara. Sementara pengayakan dilakukan 

dilaboratorium Teknik Sipil Universitas Samudra. 

 

Tekstur Tanah 

 

Metode yang digunakan dalam analisa jenis 

substrat yaitu metode ayak kering dengan 

menggunakan shieve shaker. Sampel tanah yang 

diperoleh di lapangan dikeringkan didalam nampan 

dengan bantuan sinar matahari sampai sampel 

betul-betul kering. Sebelum melakukan kegiatan 

pengayakan menyiapkan wadah sampel terlebih 

dahulu. Selanjutnya sampel ditimbang untuk 500 

gram yang ditimbang sabagai berat awalnya. 

Kemudian dimasukkan ke dalam oven dengan suhu 

110 ºC selama 2 jam sampai beratnya konstan atau 

tidak ada perubahan berat pada tanah tersebut. Jika 

berat tanah sudah konstan maka di keluarkan dari 

oven. Selanjutnya, tanah yang sudah kering 

ditimbang sebanyak 300  gram untuk dilakukan 

pengayakan agar dapat membantu pemisahan 

fraksi tanah. Pemisahan fraksi tanah ini 

menggunakan saringan bertingkat. Sampel yang 

telah di timbang tersebut di masukkan dalam 

saringan bertingkat untuk di putar selama 15 menit 

oleh alat Sieve Shaker. Sampel hasil ayakan 

tersebut dipisahkan berdasarkan ukuran 

ayakannya. Adapun nomor saringan yang 

digunakan 4, 10, 40, 100, 120, dan 200 dengan 

diameter lubang saringan yang berbeda. Jika 

melewati saringan nomor 200 akan dilakukan uji 

hidrometer untuk menentukan fraksi kategori 

tanah. Untuk mendapatkan persentase masing-

masing fraksi menggunakan rumus dibawah ini: 

 

% 𝑙𝑖𝑎𝑡 = 𝐻2 + 𝑘𝑜𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑚𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑢𝑟 𝑇2 ×
100

50
 

% 𝑝𝑎𝑠𝑖𝑟 = 100 − % (𝑑𝑒𝑏𝑢 +  𝑙𝑖𝑎𝑡 ) 

% 𝐿𝑖𝑎𝑡 = % (% 𝑑𝑒𝑏𝑢 +  𝑙𝑖𝑎𝑡) − % 𝑙𝑖𝑎𝑡 

 

Kemudian setelah didapatkan hasil analisa 

sampel substrat dapat ditentukan berdasarkan 

segitiga Sheppard pada Gambar 2.

 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian dan Pengambilan Sampel 
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Tabel 1. Klasifikasi Jenis Substrat  

 

Kelas tekstur 
Proporsi (%) fraksi tanah 

Pasir Debu Liat 

Pasir >85 <15 <10 

Pasir berlempung 70-90 <30 <15 

Lempung berpasir 40-87,5 <50 <20 

Lempung 22,5-52,5 30-50 10-30 

Lempung liat berpasir 45-80 <30 20-37,5 

Lempung liat berdebu <20 40-70 27,5-40 

Lempung berliat 20-45 15-52,5 27,5-40 

Lempung berdebu <47,5 50-87.5 <27,5 

Debu <20 >80 <12,5 

Liat berpasir 45-62,5 <20 37,5-57,5 

Liat berdebu <20 40-60 40-60 

Liat <45 <40 >40 

Sumber : Prinasti et al. (2020) 

 

 
 

Gambar 2. Segitiga Tekstur Tanah 

 

 

Analisis Struktur Komunitas dan Vegetasi 

Mangrove 

 

Rumus untuk struktur komunitas mangrove 

menurut Cahyanto & Kuraesin (2013): 

 

𝐾 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑟𝑒𝑎/𝑝𝑙𝑜𝑡
 

 

Dimana K adalah kerapatan jenis (jumlah 

individu/Luas area2). 

 
 

𝐾𝑅 =
𝐾 𝑚𝑢𝑡𝑙𝑎𝑘 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠

𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 𝑚𝑎𝑛𝑔𝑟𝑜𝑣𝑒
× 100% 

 

Dimana KR adalah kerapatan jenis relative 

(kerapatan jenis/kerapatan seluruh jenis) dikalikan 

100 persen. 

Pengelompokan Jenis Mangrove Berdasarkan 

Karakteristik Substrat   

Metode yang digunakan dalam menentukan 

pengelompokan jenis mangrove berdasarkan 

karakteristik substrat yaitu metode deskriptif 

kuantitatif, dengan cara mengidentifikasi jenis 

mangrove yang tumbuh pada masing-masing 

karakteristik substrat yang diperoleh dari data hasil 

analisis struktur vegetasi dan karakteristik substrat 

diseluruh stasiun penelitian.  

 

Analisis Korelasi Hubungan Substrat dan Air 

Terhadap Kerapatan Mangrove Untuk 

Silvofishery 

Analisis korelasi hubungan substrat dan air 

terhadap kerapatan mangrove menggunakan 

sofware SPSS 23.0. Menurut Aulia et al. (2015), 

prosedur pengambilan keputusan adalah sebagai 

berikut:Jika probabilitas atau signifikansi > 0.05, 



    

Buletin Oseanografi Marina Oktober 2025 Vol 14 No 3:335–346 

Karakteristik Fisika Kimia Substrat Dan Air (Paisal Batubara et al.) 339 

 

H0 diterima; Jika probabilitas atau signifikansi < 

0.05, maka H0 ditolak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Udara pH udara rata-rata pada 

seluruh stasiun berkisar 7,3–7,7. pH udara tertinggi 

terdapat pada stasiun B dan C yakni 7,7 karena 

nilainya sama, sedangkan pH udara terendah 

terdapat pada stasiun A yakni 7,3. Menurut Saru et 

al. (2017), pH untuk pertumbuhan mangrove yang 

optimal berkisar 6-8,5. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi nilai pH perairan dikawasan 

mangrove adalah adanya serasah mangrove. Nilai 

DO tertinggi terdapat pada stasiun B yakni 1 ppm 

sedangkan nilai DO terendah terdapat pada stasiun 

A yakni 0,6 mg/L. Hasil pengukuran DO sesuai 

dengan baku mutu KepMen-LH No. 51 Tahun 

2004 yaitu sebesar >5 mg/L. Hasil pengukuran DO 

pada penelitian ini masih dibawah standar baku 

mutu < 5 mg/L. Berdasarkan nilai DO yang 

konsentrasinya menunjukkan jumlah oksigen (O2) 

yang tersedia dalam badan air, semakin besar nilai 

DO pada air maka mengindikasikan air tersebut 

memiliki kualitas yang baik, sebaliknya jika nilai 

DO termasuk rendah dapat dinyatakan bahwa air 

tersebut telah tercemar (Desriyan et al., 2015). 

Suhu air tertinggi terdapat pada stasiun A yakni 

30,3 oC, sedangkan suhu air terendah terdapat pada 

stasiun B yakni 29,9 oC.  Menurut Aini et al. 

(2016), suhu yang optimal untuk pertumbuhan 

mangrove berkisar 28-32 oC. Suhu yang berbeda  

biasanya disebabkan oleh kerapatan vegetasi 

mangrove, semakin rapat vegetasi mangrove maka 

suhu akan semakin rendah, karena cahaya matahari 

yang masuk ke ekosistem mangrove terhalangi 

oleh tutupan kanopi (Hambran et al., 2014). 

Nilai salinitas tertinggi terdapat pada stasiun 

A yakni 30,2 o/oo sedangkan nilai salinitas terendah 

terdapat pada stasiun C yakni 29,3 o/oo. Hal ini 

dikarenakan pada bagian hutan mangrove 

berdekatan dengan aliran sungai sehingga 

percampuran antara air laut dan air tawar yang 

sangat mempengaruhi nilai salinitas. Sehingga 

dipengaruhi oleh pasang surut dengan lamanya 

genangan, hal ini terbukti dengan nilai keragaman 

salinitas yang tidak terlalu berbeda. Siahaan et al. 

(2016) menyatakan bahwa kegiatan perambahan 

hutan mangrove yang terjadi di setiap ekosistem 

mangrove akan berdampak pada perubahan kondisi 

fisik lingkungannya. Salinitas dipengaruhi oleh 

beberapa faktor; pola sirkulasi, penguapan, curah 

hujan dan aliran sungai. Pada ekosistem mangrove 

salinitas perairannya adalah payau, karena berada 

pada daerah eustuaria atau pertemuan antara air 

laut dan air sungai. Untuk dapat bertahan hidup 

pada kondisi habitat tersebut, vegetasi mangrove 

mempunyi pola adaptasi tertentu, mulai dari 

adaptasi peakaran, adaptasi daun hingga adaptasi 

bunga dan buah. Salah satu bentuk adaptasi yang  

khas yaitu terdapat struktur komunitas, yang 

memiliki pola asosiasi dan zonasi tertentu (Hilmi 

et al., 2015). Adapun untuk salinitas didaerah   

sekitar mangrove masih sesuai kisaran baku mutu. 

Berdasarkan KepmenLH No. 51 Tahun 2004, 

untuk pertumbuhan mangrove yang baik 

salinitasnya sampai dengan 34 o/oo. Sementara 

menurut pendapat Septiani et al. (2019), kisaran 

salinitas optimum yang dibutuhkan mangrove 

untuk tumbuh berkisar 10 o/oo – 30 o/oo ppt. Nilai 

Amonia tertinggi  terdapat pada stasiun B yakni 0,9 

mg/L sedangkan nilai amonia terendah terdapat 

pada stasiun C yakni 0,4 mg/L. Berdasarkan 

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Tahun 2004 

mengenai Baku Mutu Air Laut adalah sebesar 0,3 

mg/L untuk kisaran nilai amonia masih diatas 

standar. Berdasarkan hasil penelitian, nilai nitrat 

yang tertinggi terdapat pada stasiun A yakni 6,5 mg/L   

sedangkan nilai nitrat yang terendah terdapat pada 
 

 

Tabel 2. Parameter Fisika dan Kimia Perairan 

 

Stasiun Data Parameter Fisika dan Kimia Perairan 

 pH air DO (mg/L) Suhu (oC) 
Salinitas 

(o/oo) 

Amonia 

(Ppm) 

Nitrat 

(Ppm) 

Fosfat 

(Ppm) 

A 7,3 4,48 30,3 30,2 0,6 6,5 4,3 

B 7,7 4,80 29,9 30,0 0,9 3,4 1,3 

C 7,7 5,2 30,2 29,3 0,4 6,0 1,6 

Baku Mutu  7,3-8,5 > 5 28-32 < 34 0,4-0,9 3,4-6,5 1,6-4,3 

Sumber : KepMen-LH No. 51 Tahun 2004, Dewati et al., 2013; Dewi et al., 2013; Saru et al., 2017; 

Supriyantini et al., 2018). 
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stasiun B yakni 3,4 mg/L. Dewati et al. (2013) 

menyatakan bahwa kandungan nitrat diperairan 

mangrove berkisar antara 0,71 – 6,27 mg/L. 

Tingginya senyawa amonia dalam suatu lokasi 

diduga terjadi akibat aliran sungai atau laut yang 

mengalami pencemaran dari limbah domestik dan 

limbah dari kegiatan pertambakan (Harmilia et al. 

2021). Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Suharjo et al. (2023), bahwa nilai 

konsentrasi nitrat yang tertinggi diperoleh pada 

stasiun dengan kerapatan rendah dan sedang, 

sedangkan konsentrasi nitrat terendah terdapat 

pada kerapatan sedang. Nilai fosfat tertinggi 

terdapat pada stasiun A yakni 4,3 mg/L sedangkan 

nilai fosfat terendah terdapat pada stasiun B yakni 

0,6 mg/L. Menurut Supriyantini et al. (2018), 

kandungan fofat 0,00-0,20 mg/L diklasifikasikan 

sebagai kesuburan rendah, 0,21-0,50 mg/L tingkat 

kesuburan sedang, 0,51-1 mg/L tingkat kesuburan 

baik, dan nilai fosfat > 1mg/L tingkat kesuburan 

yang sangat baik. Fosfat yang rendah karena letak 

stasiun yang dekat dengan laut sehingga 

dipengaruhi oleh arus laut (Citra et al. 2020) 

 

Substrat 

Hasil mengenai analisis sifat fisika dan 

kimia substrat di lokasi penelitian dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

Berdasarkan hasil data penelitian di Desa 

Gampong Seuriget, Langsa Barat, Kota Langsa 

dapat dilihat pada Tabel 3 pH tanah termasuk 

bereaksi netral dan agak alkalis dengan pH 

tertinggi pada stasiun C yakni 6,4 serta pH terendah 

pada stasiun B dan C yakni 6,3. Nilai pH tanah 

yang terdapat pada hutan mangrove di Indonesia 

berada pada kisaran 6-7, meskipun ada beberapa 

yang nilai pH tanahnya dibawah 5 (Suriani, 2013). 

Menurut  pendapat Setiawan (2013), bahwa nilai 

pH substrat yang asam terjadi karena adanya proses 

dekomposisi serasah mangrove oleh bakteri 

pengurai pada substrat yang nantinya akan 

menghasilkan asam organik sehingga menurunkan 

pH substrat. Kandungan C-organik yang tertinggi 

pada Tabel 3, terdapat pada stasiun B yakni 3,0 %, 

stasiun A yakni 2,0 % sedangkan nilai terendah 

pada stasiun C 1,5 %. Berdasarkan kriteria C-

organik (%) yang terdapat dimangrove menurut 

Sulaiman (2010), yaitu sangat rendah (<1), rendah 

(1-2), sedang (2-3), tinggi (3-5) dan sangat tinggi 

(>5). Konsentrasi C-organik salah satunya 

dipengaruhi oleh komposisi jenis vegetasi 

penyusun mangrove. Kandungan C-organik dalam 

substrat bersumber dari hasil proses dekomposisi 

serasah (Aida et al. 2014). Tingginya kandungan 

bahan organik yang berasal dari penguraian 

serasah daun, ranting dan kayu dari mangrove (W 

Hidayat 2011) Konsentrasi N-total pada seluruh 

transek termasuk sedang, berkisar 0,2 % dari 

stasiun A sampai C. Berdasarkan kriteria N-total 

(%) yang terdapat dimangrove menurut Sulaiman 

(2010), yaitu sangat rendah (<0,1), rendah (0,1-

0,2), sedang (0,21-0,5), tinggi (0,51-0,75) dan 

sangat tinggi (>0,75). Sedangkan kandungan P-

tersedia nilai yang tertinggi terdapat  pada stasiun 

C yakni 18,1 ppm, stasiun A (17,5 ppm) dan nilai 

yang terendah terdapat pada stasiun B (17,0 ppm). 

Berdasarkan kriteria P-tersedia (ppm) yang 

terdapat dimangrove menurut Sulaiman (2010), 

yaitu sangat rendah (< 4), rendah (5-7), sedang (8-

10), tinggi (11-15) dan sangat tinggi (>15). Sumber 

unsur hara P-tersedia dapat berasal dari mineral 

yang mengandung unsur P dan bahan organik 

melalui pelapukan sisa-sisa tanaman yang 

merupakan salah satu sumber unsur hara di dalam 

tanah. Unsur hara P akan menjadi tersedia jika 

mengalami mineralisasi (Handayanto et al. 2017). 

 

Karakteristik Substrat 

Berdasarkan karakteristik substrat mangrove 

di Desa Gampong Seuriget, Langsa Barat, Kota 

Langsa dapat dilihat pada Tabel 4.  

Dari Tabel 4 fraksi substrat mangrove di 

Desa Gampong Seuriget dominan mengandung 

lempung berpasir. Persentase fraksi pasir tertinggi 

ditemukan pada stasiun B yaitu 59 % sedangkan 

fraksi pasir terendah ditemukan pada stasiun C 

yaitu 52 %.  Persentasi fraksi debu tertinggi 

ditemukan pada stasiun A yaitu 48 % sedangkan 

fraksi debu terendah ditemukan pada stasiun B 

yaitu 39,3 %. Persentasi fraksi liat tertinggi 

ditemukan pada stasiun C yaitu 9% sedangkan 

fraksi liat terendah ditemukan pada stasiun B yaitu 

7 %. Jika dilihat dari tekstur substrat, lempung 

berpasir mendominasi seluruh stasiun. Adanya 

perbedaan persebaran tekstur substrat pada 

masing-masing stasiun dapat dipengaruhi oleh 

perbedaan kerapatan vegetasi mangrove. Semakin 

tinggi nilai kerapatan vegetasi mangrove, maka 

serasah yang dihasilkan akan lebih tinggi dan 

kemampuan akar mangrove untuk mengikat 

substrat semakin kuat (Aini et al. 2016). Hal ini 

sejalan   dengan   penelitian  yang dilakukan oleh 

Marbawa et al. (2014), dimana vegetasi mangrove 

di Desa Gampong Seuriget memiliki tingkat 

regenerasi yang baik.  
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Struktur Komunitas Vegetasi Mangrove 

Berdasarkan spesies mangrove yang 

ditemukan di Desa Gampong Seuriget secara 

keseluruhan merupakan jenis mangrove sejati 

(Tabel 5). 

Analisis kerapatan mangrove menemukan 

nilai tertinggi pada stasiun A ditemukan nilai 

sebesar 2.333 (ind./ha) dengan kriteria kerapatan 

padat, kemudian stasiun C memperoleh nilai 

kerapatan yaitu 707 (ind./ha) dengan kriteria jarang 

serta kerapatan mangrove terendah pada stasiun B 

dengan nilai 500 (ind./ha) dengan kriteria 

kerapatan jarang (Tabel 5). Akbar et al. (2017) 

mengatakan kerapatan jenis merupakan 

menunjukkan banyaknya individu suatu jenis per 

satuan luas. Penelitian lain menurut Dharmawan & 

Akbar (2016) yang memperoleh kerapatan 

komunitas mangrove di taman wisata perairan Gili  

Mitra, Lombok Utara, NTB berkisar diantara 667 – 

2.567 pohon/ha dan termasuk dalam kriteria 

rendah/jarang hingga sangat padat. Kerapatan jenis 

tertinggi dikarenakan kondisi habitat sesuai, 

pemanfaatan yang kurang dan kemampuan tumbuh 

serta adaptasi yang baik (Darmadi et al. 2012). 

Kerapatan relatif vegetasi mangrove yang ditemui 

distasiun berupa tingkat kategori semai dan tiang.  

Kerapatan relatif vegetasi mangrove tertinggi pada 

stasiun A adalah spesies Rhizopora apiculata 

untuk tingkat semai (62 %) sedangkan untuk 

spesies Rhizopora stylosa tingkat semai (38 %).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan Noor et al. 

(2006), bahwa jenis yang mendominasi wilayah 

mangrove yang berlumpur yaitu jenis Rhizopora 

apiculata. Hal tersebut menyebabkan jenis  

Rhizopora apiculata merupakan jenis dengan  tingkat  

keberadaan paling tinggi karena memiliki wilayah 

 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Sifat Fisika Kimia Substrat Hutan Mangrove 

 

Stasiun 
Analisis Sifat Fisika dan Kimia Substrat 

pH tanah C-Organik (%) N-Total (%) P-Tersedia (Ppm) 

A 6,3 2,0 0,2 17,5 

B 6,3 3,0 0,2 17,0 

C 6,4 1,5 0,2 18,1 

Baku Mutu 6-7 > 5 > 0,75 > 15 

Sumber: Suriani (2013) dan Sulaiman (2010). 

 

 

Tabel 4. Hasil Pengukuran Tekstur Substrat 

 

Stasiun 
Fraksi (%) 

Tekstur Sustrat 
Pasir Debu Liat 

A 54 48 8 Lempung berpasir 

B 59 39,3 7 Lempung berpasir 

C 53 42 9 Lempung berpasir 

 

 

Tabel 5. Struktur Vegetasi Mangrove 

 

Stasiun Jenis Mangrove Kriteria 
Jumlah 

tegakan 

Jumlah ind. Per-

stasiun 
K KR Kategori 

A 
Rhizopora apiculata 

Padat 
13 

21 2.333 
62% 

Semai 
Rhizopora stylosa 8 38% 

B 
Rhizopora apiculata 

Jarang 
35 

75 500 
47% 

Tiang 
Rhizopora stylosa 40 53% 

C 
Rhizopora apiculata 

Jarang 
40 

106 707 
38% 

Tiang 
Rhizopora stylosa 66 62% 
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yang luas dan sesuai dengan pertumbuhannya. 

Rizki & Laelani (2018) menyatakan bahwa 

Rhizopora stylosa dapat tumbuh pada kondisi 

substrat berlumpur halus, dan tergenang pada saat 

pasang normal. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Parmadi et al. (2016) yang menyatakan bahwa 

tingginya kerapatan relatif Rhizopora stylosa 

dipengaruhi oleh substrat dengan jenis pasir 

berlumpur yang dapat memungkinkan Rhizopora 

stylosa untuk hidup.  

 

Pengelompokan Jenis Mangrove Berdasarkan 

Karakteristik Substrat 

Berdasarkan hasil analisis struktur vegetasi 

mangrove dan analisis karakteristik substrat, 

didapatkan   hasil   bahwa tiap spesies mangrove 

tumbuh pada tekstur substrat yang berbeda, seperti 

pada  

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa 

spesies Rhizopora dengan jenis Rhizopora 

apiculata dan Rhizopora stylosa ditemukan pada 

area restorasi mangrove dengan jenis substrat 

lempung berpasir. Perakaran mangrove yang 

kokoh dari mangrove mempunyai kemampuan 

untuk menahan pengaruh gelombang, menahan 

lumpur, penangkapan partikel, serta melindungi 

pantai dari erosi, gelombang pasang dan angin laut. 

Pasang surut air laut dan tekstur tanah merupakan 

dua diantara faktor lingkungan yang memiliki 

bibit, daya tumbuh bibit dan pertumbuhan 

tumbuhan dewasa. Pasang surut dan aliran sungai 

akan mempengaruhi suhu lingkungan sekitar 

mangrove, suplai nutrisis dan pasokan udara ke 

sistem perakaran. Kondisi tanah pada area yang 

dipengaruhi oleh pasang surut air laut ini biasanya 

akan lembek, seiring berlumpur atau berlempung 

dan kondisi anaerob. Pada area yang biasanya 

ditemukan seperti tumbuhan yang kurang mampu 

bertahan pada kondisi garam yang tinggi. 

Umumnya didominasi oleh tumbuhan famili 

Rhizoporaceae dan Sonneraticeae yang 

berkembang dengan sendirinya di area khusus 

dengan bentuk habitat yang unik dan memiliki akar 

terspesialisasi sebagai bentuk adaptasi pada 

lingkungan berkadar garam tinggi. Sebagian besar 

jenis-jenis mangrove yang dapat tumbuh baik 

seperti substrat berlumpur, namun ada juga yang 

tumbuh baik pada substrat berpasir, serta substrat 

yang berupa pecahan karang. Akan tetapi 

sebaliknya di pantai terdapat substrat yang berpasir 

dengan campuran pecahan karang. kerapatan 

mangrovenya akan rendah dikarenakan jenis 

substrat tersebut tidak mampu menangkap atau 

menahan buah mangrove yang jatuh sehingga 

proses regenerasi tidak terjadi (Masruroh & 

Insafitri 2020). Kemampuan lumpur untuk 

menyimpan bahan organik lebih besar daripada 

jenis pasir karena substrat lumpur memiliki pori-

pori yang lebih rapat sehingga bahan organik lebih 

mudah mengendap, berbeda dengan jenis substrat 

pasir yang berpartikel dan memiliki pori-porinya 

lebih besar dapat menyebabkan bahan organik 

sangat mudah terbawa oleh arus (Taqwa et al., 

2014). 

 

Hasil Uji Korelasi Hubungan Antara Substrat 

Dan Air Terhadap Kerapatan Mangrove Untuk 

Silvofishery 

Berikut merupakan hasil analisis korelasi 

pearson menggunakan aplikasi SPSS 23.0 yang 

tersaji pada Tabel 7 

Nilai yang terdapat pada Tabel 7 merupakan 

hasil uji korelasi antara karakteristik substrat 

terhadap kerapatan mangrove di Gampong 

Seuriget, Langsa Barat, Kota Langsa. Prosedur 

pengambilan keputusan adalah jika probabilitas 

atau signifikansi > 0,05 H0 diterima jika 

probabilitas atau signifikansi < 0.05, maka H0,  

maka ditolak (Aulia et al. 2015). Berdasarkan uji  semua 

parameter substrat memiliki nilai  signifikansi > 0,005, 

 

 

Tabel 6. Komposisi Vegetasi Mangrove 

 

Stasiun Mangrove Jenis Substrat 

A 
Rhizopora apiculata 

Lempung berpasir 
Rhizopora stylosa 

B 
Rhizopora apiculata 

Lempung berpasir 
Rhizopora stylosa 

C 
Rhizopora apiculata 

Lempung berpasir 
Rhizopora stylosa 
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artinya semua parameter tidak memiliki korelasi 

dengan kerapatan mangrove. Nilai negatif pada 

koefisien korelasi antara substrat dengan kerapatan 

menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut 

memiliki hubungan berkebalikan, artinya 

presentase substrat tinggi maka kerapatan akan 

semakin rendah. Berdasarkan Tabel 7 

menunjukkan bahwa pada substrat memiliki nilai 

koefisien korelasi secara keseluruhan mendekati 1 

dan -1, yang artinya korelasi antara kedua variabel 

kuat.  Hal ini diperkuat oleh Larasati et al. (2013), 

apabila koefisien korelasi mendekati +1 atau -1, 

berarti hubungan antara variabel tersebut semakin 

kuat. Sebaliknya, apabila koefisien korelasi 

mendekati angka 0, berarti hubungan antara 

variabel tersebut semakin lemah. Sedangkan hasil 

penelitian dari Noor et al. (2006) salah satu yang 

berpengaruh terhadap tingkat kerapatan mangrove 

misalnya tekstur tanah dan salinitas. Menurut 

Amin (2015), jenis substrat sangat mempengaruhi 

kerapatan pada mangrove. Menurut Darmadi et al. 

(2012), bahwa karakteristik substrat merupakan 

salah satu faktor pembatas pada pertumbuhan 

mangrove, karena tekstur dan ion serta kandungan 

bahan organik pada sedimen substrat memiliki 

susunan jenis dan kerapatan tegakan misalnya jika 

komposisi susbtrat lebih banyak liat (clay) dan 

lanau (silt) maka tegakan lebih menjadi rapat (Aini 

et al. 2016). Hal tersebut juga dikemukakan oleh 

Mahmud et al. (2014) yang menyatakan bahwa 

jenis tanah yang mendominasi kawasan mangrove 

biasanya fraksi lempung berdebu sebagai akibat 

dari rapat perakaran mangrove yang ada (Tabel 8). 

Berdasarkan uji semua parameter air 

memiliki nilai signifikansi > 0,005 (Tabel 8), 

artinya semua parameter tidak memiliki korelasi 

dengan kerapatan mangrove. Dari Tabel 8 

menunjukkan bahwa hasil uji korelasi pearson 

pada DO (-0,768), dan amonia (-0,087) berbeda 

dengan yang lainnya, yaitu nilai koefisien korelasi 

negatif serta suhu dan nitrat memiliki nilai 

koefisien korelasi positif. Selain itu dari hasil 

signifikansi, dimana syarat koefisien berkorelasi 

adalah sig > 0,05 artinya tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kerapatan mangrove. 

Sedangkan parameter pH air memiliki nilai 

signifikansi < 0,05 artinya berkorelasi, nilai 

karakteristik air berkorelasi dengan kerapatan 

mangrove yang ada. Dari Tabel 8 menunjukkan 

bahwa hasil uji korelasi pearson pada pH air (-

0,827), berbeda dengan yang lainnya, yaitu nilai 

koefisien korelasi negatif serta salinitas dan posfat 

memiliki nilai koefisien korelasi positif. Selain itu 

dari hasil signifikansi, dimana syarat koefisien 

berkorelasi adalah sig < 0,05 artinya berpengaruh 

signifikan terhadap kerapatan mangrove. 

Sedangkan nilai koefisien korelasi 1 berarti 

terdapat hubungan positif yang sempurna (Fadli et 

al. 2020). Hal ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Isyrini et al. (2017), 

yang menyatakan kerapatan mangrove yang tinggi 

berhubungan kuat dengan rendahnya pH air. Selain 

itu, salinitas dan posfat juga berpengaruh yang kuat 

dari signifikansi terhadap kerapatan mangrove. 

Namun, sampel parameter air berpengaruh  

terhadap kerapatan mangrove di lokasi penelitian 

 

 

Tabel 7. Hasil Uji Korelasi Substrat Terhadap Kerapatan Mangrove 

 

KORELASI 

 Kerapatan Clay Silt Sand 
C-

Organik 
N-Total 

P-

Tersedia 

pH 

tanah 

Kerapatan Pearson Correlation 1 -0,459 -0,165 0,21 -0,224 -0,311 0,009 -0,163 

 Sig.(1-tailed) . 0,107 0,336 0,294 0,282 0,207 0,491 0,337 

 N 9 9 9 9 9 9 9 9 

 

 

Tabel 8. Hasil Uji Korelasi Air Terhadap Kerapatan Mangrove 

 

Korelasi 

 Kerapatan pH air DO Suhu Salinitas Posfat Nitrat Amonia 

Kerapatan Pearson Correlation 1 -0,827 -0,768 0,284 0,592 0,825 0,375 -0,087 

 Sig.(1-tailed) . 0,003 0,008 0,229 0,047 0,003 0,16 0,412 

 N 9 9 9 9 9 9 9 9 
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(Susiana 2011). Kualitas habitat perairan seperti 
ph, suhu, DO, salinitas jika mengalami perubahan 
maka dapat mempengaruhi vegetasi mangrove di 
dalamnya. Banyaknya bahan organik dapat 
menjadikan hutan mangrove sebagai tempat 
sumber makanan dan tempat pemeliharaan 
berbagai biota seperti ikan, udang dan kepiting. 
Keberadaan mangrove dapat mempengaruhi 
kondisi lingkungan sekitarnya. Ketersediaan bahan 
organik dalam tanah tambak harus sesuai jumlah 
yang dibutuhkan, bahan organik yang berlebihan 
dalam tambak dapat terhadap kualitas tanah dan 
kualitas udara, oleh karena itu hubungan mangrove 
dan tambak pada pengelolaan silvofishery harus 
profesional (Mandal et al. 2013). 

 
KESIMPULAN 

Memiliki kerapatan jarang dan padat pada 
kategori tiang dan semai yang memiliki rata-rata 
kisaran suhu 28-32 0C, nilai pH air 7,3 –7,7, pH 
tanah 6,3-6,4, salinitas pada kisaran 29,3-30,2 0/00, 
DO 4,48-5,2 mg/L, kandungan amonia 0,4-0,9 
ppm, nitrat 3,4-6,5 ppm, fosfat 1,3-4,3 ppm serta 
unsur hara tanah C-Organik 1,5-3,0 %, N-total 0,2 
%, dan P-tersedia 17,0-18,1 ppm. Jenis mangrove 
yang terdapat pada stasiun memiliki Rhizophora 
apiculata dan Rhizophora stylosa. Nilai kerapatan 
mangrove tertinggi pada stasiun A ditemukan nilai 
sebesar 2.333 (ind./ha) dan kerapatan mangrove 
terendah pada stasiun B dengan nilai 500 (ind./ha) 
tekstur tanah termasuk jenis lempung berpasir. 
Hubungan karakteristik fisika kimia substrat dan 
air yakni tidak berkorelasi dengan kerapatan 
mangrove yang ada. Sedangkan pH air, salinitas, 
dan fosfat yakni memiliki korelasi dengan 
kerapatan mangrove yang ada. Dari karakteristik 
fisika kimia substrat dan air terhadap kerapatan 
mangrove menyatakan bahwa lokasi tersebut dapat 
digunakan sebagai silvofishery. 
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